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1.1  Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh setelah lulus
dari Sekolah Mmmph Afas LSM&). Sﬁqpuhndmmdmdu akan mengalami
masa translﬂ,ﬂmtahﬂp perkembanga lﬁ'wlrull dari anik-anak berkembang menjadi
remaja, kemudian dan remaja berkembang lagi menjadi orang dewssa. Transisi tidak

hafya terjadi i masa perkembangan tetapi juga terjodi di masa sekolah, diawali dari
s«ew dasar ke sekolah menengah pertama dan kemudian ﬁm[nh menengah
atas ke perguruan tinggi. Namun, fase mnsisi yang terjadi mhﬁﬂﬂg&dt saal
mﬁhmﬂ mml:n-g;ﬂh atus ke perguruan hnggl 1Wmm:hi£mm9}.

mmﬂbﬁ kﬂtﬁhﬁ. sumber daya manusia yang baik. Setinp smﬁ; Sckolah
\hﬂugnhﬂw{ﬂ[ﬂp SMK (Sekolah Menengah Knjm_diqn Mqﬁﬂ;’h Aliyah
t?h'l:&]ynng baru saja menumatkon pendidikonnya ingm berada di Perguman Tinggi
fu\'ﬁtﬁ-mﬂmh Terdapat banyak opsi untuk mu].miﬂﬁmpndm termasuk
perguruan finggi negeri, swasta, dan kedinasan. Tidak sedikit Siswa Julusan SMA,
SMK, dan MA yang memilih untuk merantau agar mendapatkan pendidikan yang
lebih baik dan berkunlitas: Masyarakat bernsumsi mﬁ: Universutas di kota lain
memiliki kadar yang bnglﬁjikadmwm Eﬁ;htmltns di tempat mereka
berada (Handayani & Yuca, 2018).

Ketika seseorang pindah ke daerah yang memiliki kebiaszan, nilai, dan norma
yang berbeda dengan yang biasa, maka mereka mengalami shock budaya atau gegar
budaya, Hal ini dapat menvebabkan tertekan, kebingungan, dan ketidaknyamanan
karena perbedsan yang mencolok dalam kebiasaan, bahasa, makanan, dan sistem
sosiokultural. Setiap orang yang mengalami perubahan budays yang sipnifikan dapat



mengalami shock budaya. Kondisi ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan
emosional seseorang, serta kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru {Ardila, 2023).

Culteere Shock merupakan reaksi stres vang disebabkan oleh ketidakmampuan
seseorang dalam beradaptasi dengan budaya baru. Gejalanya bisa berupa kecemasan,
kebingungan, isolasi diri,.frustrasi dan wmm unsur — unsur budiya asing
yang berbeda dengan tempat asalnya menimbulkan perasaan tertekan pada tahap awal.
Culture shock memberikan berdampak negatif pada proses din hasil kegiatan siswa
perantauan. Permsaan frustasi dan stres yang tidak mudah distasi dengan baik dapat
menghambat konsentrasi dan produkiivitas dalam nﬂm;vﬂﬁuﬁahm (Mulyadi et

o1, 2024),

Selain . culture shock juga dopat menyebablan ganpguan mental seperti
deprést el Malasi diri jika tidak segera dicegah dan ditangani Hal i issheblbin oleh
banyaknya Mli sosial geografis individu atu kelompok individu di atas
kqmajemhnbuhym suku bangsa, agame. bahasa, adat istiadat, dan fakior lin yang
miemungkinkar timbulnya kontak budaya di antara masyarakat Indonesia. Maka tidak
mengherankan bila .kemungkinun terjadinyz pnlﬁedam'm'mmn:;n!n'nmu vang
Iinéﬁ'nﬁ..l'-:di suaty tempat baru dan mengalami kesulitan saat he:ruh]ﬁas: dengan
lingkungan barunya, yang kemudian skan berdimpak fisik if-ln emosional. Reaksi
terhadap perubahan budaya akan berdampak fisik dm.mml (Devinta M. , 2016),

Mwmmm shock nmmhttlg kesulitan dalam masa
perkuliszhan dapat h-eru_iung pada Engulnyn mm pendidikan, Kasus putus
kuliah di Indonesia mt'rum isu yang kompleks (Handini et al., 2020). Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pllh.lj kuliah mengacu pada definisi
dikelvarkan, putus sekolah, dan mengundurkan diri dan intitusi tempatnya belajar.
Kompleksnya tuntutan dalam perkulioshan membuat individu rentan mengatami
permasalahan emosional sepertl merasakan cemas, takut, bingung tenmtang opa vang
harus dilskukannya dan bertanya kepada sigpa tentang apa yang tidak diketahuinya,
sulit membangun relasi sosial, prestasi akademik yang rendzh. bahkan kehilangan

[



motivasi dan gagal menyelesaikan studinya. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa
memiliki kemampuan untuk beradapinsi dengan sepala tuntutan yvang muncul saat
perkuliahan. Adaptasi atau adjusment dapat dikatakan sebagai sistem bagaimana suatu
organisme melawan desakan lingkungan sekitarnya untuk bertahan hiduep (Mulyadi et
al., 2019).

Mahasiswa rantuu menghadapi bnmlgﬁ.m“ga.n dalam proses adaptasi ke
lingkungan kampus yang baru, termasuk mengalami culture shock. Culture shock,
yang muncul mpﬁedmw:lﬂ tajam, senﬁgkﬂI.MJ mbulkan hambatan
dalam adaptasi sosial dan akademis mahasiswa. Studi yang dilakukan terhadap
ﬂm'dl SM Mﬁnunjutkun huhmmhm;wa ﬁmau mengalami
lima tabap adaptasi budava vang beragam. di mana mereka haris berjuang untuk
menj'ém{i:m din dengan norma, bahasa, dan nilar yung Miﬁipng mereka
kenal sebelumnyu. Faktor-faktor seperti hahasa, interaksi sosial, dan perbedsarialam
kegiatan sehari-hari menjadi penentu utama dalam proses adaplasi ini. Penelitian ini
menyoroti pentingnya dukungan institusional dan pengembangan program yang
mendorong integrasi budaya dan komunikasi Antar Budaya untuk membantu
mahasiswa mengatasi hambatan don sukses dalam imghngp Hﬂmuﬁn

bhhuﬁwn yang berasal dan latar belakang budays grmg‘ berbeda akan
melakukan komunikasi satu sama lun. schingga terlibat dalam kﬁhnnlkaﬂ lintas
budnyau ngm untuk berkomunikasi sccara Mwﬂpﬂkﬂﬂ hal mendasar
bagi ILEM ﬁﬂm Hnﬁk huda)rn Iw 2012). Komunikasi menjadi
suatu hal yang memiliki pernn Pnntmg pada w mnteraksi fimas budova vang
dilakukan oleh orang-orang yang berbeds latar M budaya berbeda. Dalam
menjalani komunikasi lintas budaya individu-individu yang terlibat dalam proses
komunikasi tersebut akan dihadapkan dengan situasi keterkejutan terhadap budaya di
lingkungan baru. Ketika seorang mahasiswa masuk dalam konteks budaya baru. maka
harus melakukan penyesuaian terhadap cara berpikir, cara merasakan, cara berperilaku
dan berbagai situasi yang jauh berbeda dan budaya asalnya (Bau et al., 2024),




Dalam kasus cufture shock, komunikasi berperan untuk membanty seseorang
agar mampu menyesunikan din serta mendapat pemahaman vang jelas mengenai
budaya bamu yang dislami khususnya di tempat bam dengan budaya yang baru. Proses
komunikasi yang terbentuk dalam interaksi tersebut dapat mempermudah seseorang
dalam mengatasi berbagai permasalahan terkall dengan cwltural shock, seperti
melakukan adaptasi diriterhadap buda¥a stauptin. lingkungan vang baru dikenali
(Ambarwati & Indrigstuti. 2021). Oleh karena itu, dengan adanya adaptasi diri
tersebut, manusia {h;r.ll meminimalisir kesenjangan dalam menjolani kehidupan di
lingkungan dengan budaya baru.

Yﬂgﬁlm mnﬁmaﬁh sgiu kota pmd]ﬂmﬂ; Indonesin vang memiliki
sejumlsh perguruan tinggi termama, sehingga tidak menutup kemungkinan banyak
mahasiswa ‘dari daerah lain vang menempuh penduﬁi:an di Yogyakaria. Ketika
mahasiswa berada dilingkungan baru dengan buduya baru, perlu adanya alat pemersatu
sehingga mampu beradaptasi dan bertahan di lingkungan baru tersebul. Mahasiswa
hams berkomunikas: dan memjalin bubungen dengan baik dengan mohasiswa lain di
lingkungan sekitar. Orang-orang melakukan komunikasi karena mereka harus
beradaptasi dengan lingkungannya (Rizha, 2016),

.ﬁneii!ian Ramazana (2023) menunjukkan hahwuﬂuﬂswa m"'pemnlaum
di Ywm tekanan sosial vang signifikan ﬂ.ﬂm perbedaan nilai dan
cara berinteraksi. Tidak hanya ml kemnamwani,memka Juga menghadapi
lantangmﬂahm.m ahterman psikologis. fulpﬂ.}-mi memperkuat urgensi
penelitian mengenai pols komunikas: vong digunskan mahasiswa Aceh untuk
mengatasi fase krisis dalam. mmmw“ﬁm sosial dan emosional
di lingkungan budaya yang berbeda seperti Yogyakarta.

Dalam hal ini, mahasiswa Aceh yang menempuh pendidikan di Yogyakarta harus
memilih untuk menetap dan tinggal di lingkungan baru yang memiliki kebudayaan
berbedn. Oleh karena itu, perlu adanya interaksi dengan penduduk setempat dalam
keseharian dan berkomunikasi dengan orang-orang di Imgkungannya. Selain tinggal
dan hidup berdampingan dengan masyarakat di hnghkungan dan mahasiswa dart daerah




lain, biasanya mahasiswa Aceh melakukan kegistan sesama mahasiswa Aceh unyuk
mempertahankan hubungan secara etnis Aceh.

Hasil pra-survei yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa mahasiswa
asal Aeceh di Yogyakarta menunjukkan pola yang serupa terkant pengalaman ceefture
shock. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa yang telah memiliki pengalaman
lebih lama di Yogyakada dan meﬁhﬂﬁﬁ informan vang mempunyai berbagi
pengalaman serupa Berdasarkan wawuncara m sebagian besar mahasiswa
mengakui bahwa mercka mghdqi culture shock puh tahun pertama, terutama
karena kendala hohass yang menghambal proses komunikasi dengan lingkungan
sekifar. B-hﬁun i, ﬂmﬂ Juga merasa kes&ﬂmhmd.uptm dalam  dunia
perkuliahan, yang sering kali menyebabkan rasa tikut dan kurangnya percaya diri saat
me| qfhﬂi proses belajar. Namun, hasil wawancara mﬂnménkhnhlhﬂpugnlnman-
pengalaman ini membentuk pola adaptasi yang mirip di kalangan mahasiswa Aceh.
dengan tahapan atau fase terfentu yang mencakup tantangan awal hingga akhimya
merckn - mampu bertahan dan menerima budays serta lingkungan baru mereka di
Yogyokarta.

Fenomena cuftire shock poda mohasiswn perentaunn di Yﬂg}'uﬁhﬁl mermiliki
implikasi yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan kehidupan mahasiswa.
Culture shock dapat mempengarubi kinerja akademis, kesehatan mental, dan kepuasan
hidup mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian Eentquﬁnmmn culfure shock pads
mahasiswa pm_ﬂl Ym sangii w ‘uniuk memahami dan
mengatasi i:he.rmas;ilnhun ini.

Penelitian Agestia et al. (2024) menghasilkan babwa proses adaptasi mahasiswa
untuk mengatasi culture shock dengan bersikap terbuka terhadap perubahan. befajar
mengembangkan diri, dan dukungan social dan teman dominan membantu mahasiswa
beradaptasi. Penelitian Bau et al. {2024) menyatakmn bahwa culteral shock terjadi
karena ada berbagai perbedsan dilingkungon baru yang meliputi bahasa, makanan,
gaya hidup dan cuacs. sehingga untuk mengatasi hal tersebut dapat melakukan
penyesuaian din dilingkungan baru dengan cara belajar bahasa dan budaya tuan rumah




serta melakukan komunikasi dan interaksi secara terus menerus dengan masyarakat
sekitar.

Penelition Fadhillah et al. (2017) menyatakan bahwa mahasiswa mengalami
gejala cwftire shock yang ditandai dengan adanya perasaan cemas, khawatir, merasa
terisolasi, adanya penurunan kinerja, ketidakberdayaan, adanya permasalaban dalam
berkomunikasi dan berinteraksi, serta tinmibulnya rasa rindu kepada kampung halaman.
Hal yang dilakukon’ untuk mew -permasalahan terscbul dengan cara bergaul
dengan sesama mahasiswa Pattani untuk mengunmgi ketillaknyamanan terhadap
budaya baru sertd untuk mempermudah koordinasi dan komunikasi. Selain itu, adaptasi
wann adalah W m bﬁmterakm dmmﬁhﬂ; kebigpzaan mosyarakat

Sahhim penelitisn Jamali et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat 10
(sepuluh) Mahasiswa Aceh Singkil yang mengalami culture shock ketika berada di
linglumgan dengan kebudsyaan baru, dan sehanyak 6 (enam) mahusiswa sudah dapat
beradaptasi dengan lingkungan Perguruan Tinggi Al Washliyah. Dalom menghadapi
culture shock mahasiswa akan melalui beberapa proses yang harus di lewati yakni
Proses homevmecn, proses persakitan. proses adaptasi dan proses penyesugian diri.
Namun demikian, sebagian besar mahasiswa baru masih sulit bemdaptasi dengan
lingkungan l.lmhbudmm hl:ll, adaptasi mmerluimtpl’ﬂt?!ngwng dan tetap
belajar bagaimana memahami dan mempelajan segala hhudavaani adat istiadat,
keiasaan, d bhiss g di gunakacalam i sehors

Culture shock akan dilewati dalam tahapan adaptasi budaya terhadap lingkungan
yang bar. Culture Shock ﬂﬁwwm terhadap setiap individu.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik melakukon penelitian dengan judul
“Fola komunikasi Mahasiswa Aceh Dalam Mengatasl Fase Krisls dan Adaptasi
Culrure Shock DI Yogvakarta™.




1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang di atss, maka peneliti merumuskan inti dari
permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Mengapa mahasiswa Aceh mengalami fase krisis dalam culture shock suat

. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengembangon teor dibidang
[mu komunikasi.

b. Dapat melengkapi dan memperkaya penelitian tentang komunikasi Antar
Budaya, khususnya culture shack.

¢. Dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian yang serupa.



2. Kegunaan Praktis
o Dapat menjadi bahan referensi bersama dalam memahami konteks komunikasi
b. Dapat menjadi masukan dan pembelajaran bagi mahasiswa yang mengalami

culture shock sebagai reaksi memasuki budaya baru,
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